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Abstrak

Kesibukan yang makin meningkat dan faktor ekonomi sering membuat orang kurang
peduli dengan kesehatan tubuhnya. Sering terjadi, manusia baru sadar ketika penyakitnya
mulai berat. Tujuan penelitian ini adalah membuat visualisasi metode refleksologi untuk
penyembuhan penyakit dengan Visual Basic yang menyajikan informasi tentang metode
refleksologi melalui visualisasi yang mudah digunakan meski oleh orang awam sekalipun.
Metode pengumpulan data dalam pembuatan Visualisasi Metode Refleksologi Untuk
Penyembuhan Penyakit Dengan Visual Basic adalah dengan metode: observasi (melakukan
pengamatan langsung terhadap kegiatan pemijatan titik refleks yang dilakukan di daerah
Kulonprogo Yogyakarta) dan metode kepustakaan (membaca buku-buku yang berkaitan
dengan metode refleksologi). Data yang diperoleh dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan
dan kemudian diolah dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic.Pada hasil
penelitian program aplikasi Visualisasi Metode Refleksologi Untuk Penyembuhan Penyakit
Dengan Visual Basic menyajikan beberapa pilihan menu, antara lain: menu anjuran memijat,
menu cara memijat, menu penyakit dan gejalanya, menu metode refleksologi, menu gambar
titik refleks, dan menu keluar. Software yang dibuat telah diuji coba terhadap beberapa orang
responden, yaitu orang yang memahami metode refleksologi dan orang yang belum memahami
metode refleksologi. Dari pengujian didapatkan hasil: software visualisasi titik refleksologi
tampilannya menarik, materi yang disajikan mudah dimengerti, dan cukup informatif.

Kata Kunci: Visualisasi titik refleksologi, Visual Basic 6.0

1. PENDAHULUAN

Kesibukan yang makin meningkat dan faktor ekonomi masyarakat yang kebanyakan
mengalami ketidakmampuan dalam hal biaya untuk pengobatan sering membuat orang kurang
peduli akan kesehatan tubuhnya. Sering terjadi, manusia baru sadar ketika penyakitnya mulai
berat. Memang ada beberapa penyakit yang gejalanya baru muncul ketika keadaannya mulai
parah. Penyakit-penyakit itu umumnya menyerang orang yang menggunakan lebih banyak
energi otak, selalu dalam ketegangan, dan orang yang lebih suka memakai sepatu lancip yang
keren, sehingga titik atau daerah sentrarefleks di kaki terjepit dan tertekan, lebih dari 90 %
penyakit manusia bersumber dari kurang lancarnya sirkulasi darah serta kurang berfungsinya
saraf [11].

Keterbatasan waktu yang dimiliki karena faktor kesibukan sering membuat orang tidak
bisa mengunjungi tempat-tempat pengobatan. Dalam hal ini komputer akan menjadi media
yang sesuai untuk menunjang cara penyembuhan penyakit ringan maupun berat, hal ini karena
media komputer memiliki beberapa karakteristik, antara lain:

a. Komputer bisa digunakan di mana saja dan kapan saja.

b. Komputer bisa digunakan sebagai proses pembelajaran baik secara umum maupun
individual.

c. Mudah dalam pengoperasian.

d. Dapat memvisualisasikan fenomena alam secara nyata.

Dewasa ini komputer juga dilengkapi dengan kemampuan yang dianggap dapat
menampung segala kebutuhan manusia terutama dalam hal teknologi. Hal ini membuat
komputer sebagai salah satu media perantara semakin memudahkan bagi penggunanya untuk
saling berinteraksi, mengenal dan memahami suatu perkembangan teknologi.
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2. METODE PENELITIAN

Agar dapat melakukan langkah-langkah sesuai dengan metodologi pengembangan sistem yang
terstruktur maka dibutuhkan cara atau teknik untuk melaksanakannya. Salah satu cara yang
umum digunakan adalah bagan alir sistem. Bagan alir sistem merupakan bagan yang
menunjukkan urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem dan menunjukkan apa
yang dikerjakan di dalam sistem. Gambaran dalam bentuk diagram alur dari Visualisasi Metode
Refleksologi Untuk Penyembuhan Penyakit Dengan Visual Basic adalah seperti pada
Gambar 1.

Pengantar
Menu Utama
v v
Menu Keluar
v
v
Anjuran Memijat
\ 4
Cara Memijat
\ 4
Penyakit dan
\ 4
Metode Refleksologi
A

Gambar Titik Refleks

Gambar 1. Diagram Alur Visualisasi Metode Refleksologi Untuk Penyembuhan Penyakit
Dengan Visual Basic.

Bagan alir sistem yang terdapat pada Visualisasi Metode Refleksologi Untuk

Penyembuhan Penyakit Dengan Visual Basic adalah sebagai berikut:

1). Penjelasan Sistem
Proses pengolahan data Metode Refleksologi digunakan untuk membentuk daftar yang
berisi jenis penyakit dan gambar titik refleks dari masing-masing jenis penyakit tersebut.
Proses pengolahan data Penyakit dan Gejalanya digunakan untuk membuat daftar yang
berisi jenis penyakit dan gejala-gejalanya.
Proses pengolahan data yang berupa deskripsi seperti data tentang anjuran sebelum atau
saat melakukan pemijatan, data tentang cara dan syarat serta hal-hal yang perlu
diperhatikan, dan data tentang gambar titik refleks beserta aliran darahnya diolah kemudian
dimasukkan pada program yang dibuat.

2). Struktur Program
Sistem Visualisasi Metode Refleksologi Untuk Penyembuhan Penyakit Dengan Visual Basic
akan menghasilkan laporan daftar titik refleks beserta penyakit’/keluhan yang bisa
disembuhkan, informasi tentang cara dan syarat memijat dan hal-hal yang perlu
diperhatikan, informasi beberapa gejala dari suatu penyakit/keluhan, serta informasi tentang
anjuran dalam memijat yang berhubungan dengan metode refleksologi. Semua data
tersebut dirangkum sehingga membentuk suatu data program yang kemudian akan
dirancang menjadi suatu program aplikasi oleh pemrogram.
Untuk menampilkan gambar titik refleks dari suatu penyakit diperlukan informasi tentang
data yang akan diakses. Informasi titik refleks akan mengambil daftar jenis penyakit dan file
gambar yang telah tersimpan sebelumnya.
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3).

3.

Untuk menampilkan gambar titik refleks beserta aliran darahnya, diperlukan informasi
tentang data yang akan divisualisasikan. Informasi dari data gambar atau file gambar titik
refleks dan aliran darahnya diakses melalui list pada properti kontrol yang digunakan.
Informasi tampilan yang lain seperti cara memijat, anjuran memijat, dan jenis penyakit
beserta gejala akan dimuat pada program aplikasi yang dibuat.

Struktur Menu

Sebelum program dibuat, pemrogram setidaknya harus membuat suatu urut-urutan
instruksi program dalam suatu diagram yang disebut diagram alur. Dalam penyimpanan
dan pemrosesan data serta informasi yang akan ditampilkan perlu dilakukan komputasi-
komputasi yang cepat dan akurat. Suatu program adalah sederetan instruksi (dalam
bahasa yang dimengerti komputer yang bersangkutan) yang mengatur apa yang harus
dikerjakan komputer untuk mendapatkan suatu hasil/keluaran yang diharapkan [8].

HASIL DAN PEMBAHASAN
User Interface (antarmuka) program Untuk Visualisasi Titik Refleksologi ini adalah antar

muka berbasis Windows 32-bit, sehingga program ini cukup mudah dan cepat untuk
dioperasikan seperti halnya menjalankan aplikasi Windows pada umumnya. Program Untuk
Visualisasi Metode Refleksologi menyajikan beberapa pilihan menu. Pilihan-pilihan menu
tersebut adalah:

Anjuran Memijat

Cara Memijat

Penyakit dan Gejalanya
Metode Refleksologi
Gambar Titik Refleks, dan
Keluar

~0 Q0T

Masing-masing pilihan pada menu dapat dipilih dari dalam menu yang aktif saat itu.

Pemilihan menu dilakukan dengan cara menekan salah satu tombol daftar pilihan submenu
dengan menggunakan mouse atau keyboard. Tampilan menu utama Visualisasi Metode
Refleksologi Untuk Penyembuhan Penyakit Dengan Visual Basic dapat dilihat pada Gambar 2.

| Program Metode Refleksologi
Anjuran Memijat Ctri+ty
Cara Mermijat Ctr+C 677372005 9:40:71 PV

Penyakit dan Gejalanya ChrH+E =
Metode Refleksologi  CtrleR |

Gambar Tk Reflsks  Crr+T

Gambar 2. Tampilan Menu Utama

Menu Utama
Menu ini menampilkan materi-materi yang menunjang program metode refleksologi. Menu
ini mempunyai submenu sebagai berikut:
1) Submenu Anjuran Memijat
Submenu Anjuran Memijat dipilih dari menu refleksologi dengan meng-klik mouse satu
kali, maka layar monitor akan menampilkan informasi tentang anjuran yang
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berhubungan dengan metode refleksologi. Tampilan tentang Anjuran Memijat terlihat
pada Gambar 3.

= Anjuran Memijat

Anjuran demijat Pada metode Refleksolgi

Bila hendak dipijat sebaiknya dalam pogisi duduk atau tiduran santai dengan kaki/tangan
diluruskan.

Pemijatan harus dilakukan pada waktu sebelum makan afau sekurang-kurangnya 1 jom
setelah makan, karena bila setelah makan darah bekerja keras membawa zat-zat makanan keseluruh
Jaringan organ tubuh, jadi bila dilakukan pemijatan, kerja darah akan terlalu diforsir. Juga
sebaiknya pemijatan tidak dilakukan pada tengah hari yang terlalu ferik.

Jika pemijatan telah selesai dilakukan diharuskan unfuk minum air putih paling sedikit 1

gelas besar, untuk membantu ginjal menyaring/membersihkan darah dari kotoran yang terlepas
setelah dipijaf. Bila tidak minum air putih yang cukup, akan menimbulkan reaksi seperti bisulan, suhu
badan naik, diare, urat-urat darah menonjol, tumit sedikit membengkak, atau bila pemijatan pada
paru-paru dan kerongkongan akan menimbulkan titik-titik merah pada lidah. Hal ini tidak perlu
ditakuti, pemijatan dapat terus dilakukan karena hal tersebut pertanda sasaran sudah mengena.
Pada awal pemijatan, terutama bagi mereka yang penyakitnya sudah beraf bisa
mengakibatkan air seni menjadi kuning kecoklatan bahkan pada beberapa kasus menjadi agak kental,
Hal tersebut dikarenakan pemijatan sudoh mengena pada sasaran,
Pada kasus penyakit yang disebabkan keracunan obat, biosanya seteloh dipijat, titik
senfrarefleksnya menjadi coklat atau bahkan kehitam-hitaman seperti terdapat "darah mati" di

. .y

Gambar 3. Tampilan Submenu Anjuran Memijat

Tombol “Kembali ke Menu Awal” yang berada di pojok kanan bawah berfungsi untuk
mengakhiri program dan kembali ke menu utama. Tombol scroll pada pojok kanan
digunakan untuk menggulung tampilan informasi dari atas ke bawah atau sebaliknya,
sehingga seluruh tampilan informasi dapat sepenuhnya terlihat.
2) Submenu Cara Memijat

Submenu Cara Memijat berisi deskripsi tentang tata cara sebelum atau sesudah proses
pemijatan dilakukan. Untuk melihat deskripsi lebih rinci dari submenu Cara Memijat ini
adalah dengan mengatur atau menarik batang tombol penggulung yang ada pada
sebelah kanan form. Tampilan submenu Cara Memijat dapat dilihat pada Gambar 4.

Dalam meftode refleksologi, cara dan syarat memijat yang perlu dilakukan ialah :

Arah pijatan harus menuju ke jantung, atay dengan menyentak-nyentakkan ke arah atas
tubuh. Jangan sekali-kali melakukan yang sebaliknya karena tidak akan membawa hasil,
Cara memijat harus dengan sentakan-sentakan yang iramarnya teratur, hal ini akan
mempercepat jalan aliran darah. Sama seperti memompa mengeluarkan sumbatan dalam pipa,
Di bagian kulit yang lunak sebaiknya pemijatan dilakukan dengan ujung ibu jari, tapi
hindari penusukan dengan kuku. Pada bagian ujung kaki yang kulitrya tebal dapat menggunakan
tongkat kayu keras, Tongkat sebaiknya bukan yang ferbuat dari besi atau plastik,

Panjangrya sekitar 10 em.
Dibuat bundar dengan diameter 2 cm,
Ujung fongkat agak runcing dan licin, ujung inilah yang ditekankan pada titik
sentrarefleks.

Untuk menghindari lecet atau fergares akibat pemijatan, sebaiknya titik sentrarefleks
wang akan dipijar diolesi minyak atau balsem ferlebih dahulu.

Pijatan harus cukup keras (kecuali pada titik sentrarefleks tertentu, seperti pada bagian
wang lunak dan rawan). Organ yvang sakit, bila dipijaf tepat pada titik sentrarefleksnya, maka akan

Gambar 4. Tampilan Submenu Cara Memijat
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3) Submenu Penyakit dan Gejalanya

4)

Submenu ini akan menampilkan beberapa jenis penyakit beserta gejalanya, nama dari
jenis penyakit dapat dipilih dari daftar pilihan yang telah disediakan. Setelah jenis
penyakit ditentukan atau dipilih, maka akan tampak deskripsi gejala-gejala dari penyakit
yang telah dipilih tersebut. Tampilan dari submenu ini terlihat pada Gambar 4.

=i Penyakit dan Gejalanya

Suhu badan naik/demam sampai 40 derajat
celcius, rasa sakit pada tenggorokan terutama
saat menelan makanan atau minuman, mudah
mengantuk dan lelah, rasa gatal dan kering di
tenggorokan.

Darah Keracunan
Demam

Kembali ke Menu Awal

Gambar 4. Tampilan Submenu Penyakit dan Gejalanya

Submenu Metode Refleksologi

Submenu ini akan menampilkan beberapa jenis penyakit yang bisa ditangani dengan
metode refleksologi. Jenis penyakit dalam submenu metode refleksologi dapat dipilih
melalui daftar pilihan yang telah tersedia. Dibuatnya daftar ini dimaksudkan untuk
membatasi jenis penyakit dan untuk mengantisipasi jenis penyakit yang mungkin tidak
tersedia pada basis data. Setelah user memilih jenis penyakit dari daftar pilihan maka
gambar titik refleks dari jenis penyakit yang telah dipilih akan tampak bersamaan
setelah jenis penyakitnya dipilih. Gambar dari titik refleks tersebut akan memberikan
suatu informasi tentang titik-titik mana saja yang harus dipijat. Penomoran titik refleks
pada gambar titik refleksologi tidak dimaksudkan sebagai urutan dari proses pemijatan,
melainkan untuk menandakan urutan dari titik-titik refleks itu sendiri agar lebih mudah
dimengerti. Lebih lengkap mengenai urutan dari titik-titik refleks beserta aliran darahnya
dapat dilihat melalui submenu Gambar Titik Refleks. Sedangkan pewarnaan titik pada
titik sentrarefleks dimaksudkan untuk memisahkan atau menandakan saja, warna biru
berarti pada titik refleks tersebut terdapat kesamaan letak atau kesamaan nomor urut
antara satu organ dengan organ yang lainnya, untuk warna merah artinya titik tersebut
tidak memiliki kesamaan letak maupun kesamaan urutan titik refleks dengan organ
lainnya. Tampilan dari submenu Metode Refleksologi tampak pada Gambar 5.
Submenu Gambar Titik Refleks

Submenu ini akan menampilkan gambar titik refleks secara umum, yaitu gambar titik
refleksologi yang masih utuh dalam artian urutan dari penomoran titik refleksnya belum
dimodifikasi. Tampilan ini juga berisi informasi aliran darah dari masing-masing titik
refleks. Tampilan dari submenu ini daapat dilihat pada Gambar 6.

b. Menu Keluar
Menu ini digunakan untuk mengakhiri program aplikasi yang dijalankan.
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= Metode Refleksologi
JENIS PENZ&IC[T %
:z:t; Urat
bada Sesak
ahi Sakit
barch Keracunan
= Gambar Tiik Refleks
LETAK ALIRAN DARAH KE ORGAMN TUVBVH
KOBE A : Untuk telapak kanan dan KODE B Untuk
telapak kald kiri : (AB -1 : Dahi), (AB -2 :
Pituatri atau kelenjar bawah otak), (AE - 3 :
Kepalafotak besar), (AB - 4 : Hidung), (AB - 5 :
Saraf Trigeminus), (AB - 6 : Otak Keeil), (AB - 7 :
Leher), (AB - & : Mata), (4B - 9 : Telinga), (AB -
10 : Trapezium), (AB - 11 : Bahu), (AE - 12 :
Paru-paru dan Bronkus), (AB - 13 : Hati/Liver), (AB
; - 14 : Kanteng Empedu), (AB - 15 : Kelenjar
Adrenal), (AB - 16 : biafragma), (4B - 17 : Kelenjar
PRl Paratiroid), (AB - 13 : Lambung), (AB - 19 : Usus
12 Jard), (AB - 20 : Kelenjar Pankreas), (4B - 21 :
Ginjal), (AR - 22 : Saluran Kencing), (AB - 23 :
Kantong Kencing), (AE - 24 : Usus Bosar Melintang),
(AB - 25 : Usus Kecil/Halus), ( AB - 26 : Kelenjar
Tircid), (A - 27 : Usus Besar Atas), (A - 28 : Katup
%2 Sckal Tleo), (A - 29 : Usus Buntu), (AB - 30 :
& Lutut), (AB - 31 : Jantung), (B - 32 : Limpa), (B -
33 : Usus Besar Bawah), (B - 34 : Anus), (B - 35 :
Rektrum), (AB - 36 : Kelenjar Reproduksi/Indung
Telur /Testis).
’ mbnli ke Menu Awal
Gambar 6. Tampilan Submenu Gambar Titik Refleks
Pengujian program dilakukan dengan beberapa langkah seperti:
a). Responden diminta untuk mencoba sistem yang dibuat
Responden terdiri dari beberapa praktisi pijat refleksologi, mahasiswa dan pelajar dengan
harapan mampu memberikan komentar dari segi efektifitas dan efisiensi seputar sistem
yang telah dibuat dan diperoleh tanggapan dari para responden yang menyatakan bahwa
efektifitas dan efisiensi sistem ini adalah cukup baik.
b). Pengujian program dengan penyebaran angket kuesioner.

Dengan adanya penyebaran angket ini diperoleh tanggapan dari pengguna tentang
sistem yang telah dibuat, baik dari segi format tampilan, sajian materi, ataupun tingkat
keramahan sistem.

Hasil kuesioner responden tentang metode refleksologi dengan melihat latar belakang
user di antaranya: kemampuan pengoperasian komputer, pengetahuaan tentang
refleksologi, dan minat pengguna untuk mempelajari metode refleksologi, diperoleh hasil
77% menyatakan sangat setuju, 17% menyatakan setuju, 6% menyatakan kurang setuju,
dan 0% menyatakan sangat tidak setuju.
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Tabel 1. Hasil angket kuesioner atas respon pengguna

No. Pernyataan SS S KS STS
1 Program sistem informasi ini dapat dioperasikan dengan mudah. 10 0 0 0
Program aplikasi ini mudah dioperasikan bagi orang yang baru kenal
2 4 2 4 0
komputer.
3 Tampilan yang disajikan cukup mudah dipahami. 10 0 0 0
Materi yang disajikan telah sesuai bagi orang yang ingin mempelajari
4 ) 6 4 0 0
metode refleksologi.
5 Program visualisasi cukup efisien dibandingkan dengan buku. 10 0 0 0
Program visualisasi cukup membantu (bermanfaat) bagi yang ingin
6 : " 2 6 2 0
belajar metode refleksologi.
7 Informasi yang disampaikan mudah dipahami pengguna. 10 0 0 0
Program cukup mudah untuk mencari jenis keluhan dan cara
8 : 10 0 0 0
penyembuhannya dengan metode reflekosogi.
9 Tampilan program cukup menarik. 8 2 0 0
10 Tampilan program tidak membosankan 7 3 0 0
Total Jumlah Dalam Persen 77 17 6 0
Keterangan:
SS :  Sangat Setuju
S : Setuju
TS :  Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

Hasil angket kuesioner dapat diperlihatkan pada Tabel 1. Responden yang menyatakan

kurang setuju umumnya dilatar belakangi kesulitan dalam pengoperasian komputer dan tidak
mempunyai minat terhadap metode refleksologi. Hasil analisa kuesioner dan komentar yang
diberikan tentang metode refleksologi adalah: format tampilan dan tingkat keramahan sistem
sudah sesuai untuk user. Bentuk tampilan sederhana sehingga mempermudah pemahaman
materi yang disajikan. Tingkat keramahan sistem cukup baik. Dengan demikian sistem ini cukup
layak digunakan sebagai bahan pembelajaran.

4.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Visualisasi metode refleksologi untuk penyembuhan penyakit dengan Visual Basic dapat
memberikan pengetahuan tentang metode refleksologi sekaligus kemudahan bagi
pengguna yang awam sekalipun.

Hasil kuesioner responden dengan melihat latar belakang user di antaranya: kemampuan
pengoperasian komputer, pengetahuaan tentang refleksologi, dan minat pengguna untuk
mempelajari metode refleksologi, diperoleh hasil 77% menyatakan sangat setuju, 17%
menyatakan setuju, 6% menyatakan kurang setuju, dan 0% menyatakan sangat tidak
setuju.

Responden yang menyatakan kurang setuju umumnya dilatar belakangi kesulitan dalam
pengoperasian komputer dan tidak mempunyai minat terhadap metode refleksologi.

Hasil analisa kuesioner dan komentar yang diberikan tentang metode refleksologi adalah :
format tampilan dan tingkat keramahan sistem sudah sesuai untuk user. Bentuk tampilan
sederhana sehingga mempermudah pemahaman materi yang disajikan. Tingkat keramahan
sistem cukup baik. Dengan demikian sistem ini cukup layak digunakan sebagai bahan
pembelajaran.
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